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BAB II. DESKRIPSI OBYEK DAN WILAYAH PENELITIAN 

 

2.1 Stunting 

Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), stunting merupakan 

indikator kekurangan gizi pada anak, yang disebabkan oleh beragam faktor 

yang berlangsung setidaknya dalam 1000 hari pertama kehidupan (sampai 

usia dua tahun). Dalam hal ini, faktor krusial terdapat pada pentingnya 

pemberian gizi seimbang selama 1000 hari pertama sang anak－sejak 

dalam kandungan sampai anak berusia dua tahun － sebab dapat 

berkontribusi menurunkan gejala stunting sebesar 30%. Akan tetapi, gejala 

dan dampak stunting baru terlihat saat anak menginjak usia dua tahun, 

ketika tubuh mereka tak tumbuh seperti anak-anak seusianya. Gejala yang 

biasa muncul pada anak stunting, misalnya (Kemkes, 2018): 

1. Anak berbadan lebih pendek daripada anak seusianya; 

2. Proporsi tubuh cenderung normal tapi sang anak terlihat 

lebih kecil/ muda untuk anak seusianya; 

3. Pertumbuhan tulang yang tertunda; 

4. Berat badan rendah untuk anak seusianya. 

Faktor pendukung stunting pun beragam, mulai dari kurangnya 

nutrisi, infeksi yang berulang kali, hingga stimulasi psikososial yang tidak 

cukup. Sebuah laporan WHO berjudul WHO Global Nutrition Target 

2025: Stunting Policy Brief (Weise, 2014) menyebut, faktor yang 

menyebabkan masalah stunting dapat berupa: buruknya kesehatan dan 
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nutrisi ibu selama kehamilan, pemberian makan bayi dan batita yang tidak 

cukup, hingga masalah infeksi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan pula bahwa faktor-

faktor yang berkaitan dengan terjadinya stunting pada batita dan balita 

ialah: pendidikan ibu, pengetahuan ibu tentang gizi, pendapatan keluarga, 

pemberian ASI eksklusif pada enam bulan pertama, faktor umur, umur 

pemberian MP-ASI, jenis konsumsi, tingkat kehadiran ke posyandu, 

tingkat kecukupan vitamin A, zink dan zat besi, frekuensi sakit dan lama 

sakit, riwayat penyakit infeksi, panjang badan lahir bayi, dan faktor 

genetik (Rohmadheny, 2018; Aridiyah, R. & Ririanty, 2015; Hidayah & 

Juffrie, 2013; Ni‘mah & Nadhiroh, 2016; Welasasih & Wirjatmadi, 2012). 

Faktor eksternal para ibu juga dapat memengaruhi kondisi janin 

hingga pasca kelahiran. Misalnya, laporan Tanoto Foundation (2020) 

menyebut bahwa di beberapa daerah, persoalan stunting juga disebabkan 

oleh persoalan kurangnya air bersih untuk sanitasi, masalah kebersihan, 

hingga terbatasnya akses pelayanan kesehatan. WHO (dalam Widianti, 

2017, h. 26) dalam sebuah risetnya menyebutkan bahwa lingkungan 

menjadi faktor yang paling memengaruhi tumbuh kembang anak. Masalah 

kurang gizi ini disebut berkaitan dengan persoalan kemiskinan, budaya, 

politik, dan kedudukan perempuan di masyarakat (Widianti, 2017, h. 26). 

Sebuah analisis yang dilakukan Lancet Nutrition Series mengumpulkan 

data dari 79 negara yang menunjukkan bahwa prevalensi stunting 2,47 
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lebih tinggi negara-negara miskin dibanding negara kaya (Black dalam 

Prendergast & Humphrey, 2014).  

Dampak yang ditimbulkan dari masalah stunting terbilang bersifat 

jangka panjang bagi sang anak. Mulanya, balita stunting akan terlihat lebih 

pendek di antara teman-temannya. Sebuah hipotesis penelitian 

Developmental Origins of Health and Disease menyebut bahwa 

kekurangan nutrisi selama kehidupan janin hingga bayi dapat memicu 

perubahan epigenetik yang permanen dalam metabolisme tubuh serta 

anatomi dan fungsi organ (Barker, dkk. dalam Prendergast &Humphrey, 

2014). Dilansir dari Koran Sindo (Kusdiantono, 2018), Guru Besar FKM 

UI, Endang L Achadi, menjelaskan bahwa stunting akan menyebabkan 

kemampuan kognitif anak menurun seiring dengan terhambatnya 

perkembangan otak dan tumbuh kembangnya organ tubuh, seperti otak, 

jantung, dan ginjal. Selain itu, anak akan lebih rentan terserang penyakit. 

Akibatnya, anak sulit berprestasi. Menginjak usia dewasa, mereka mudah 

mengalami kegemukan sehingga berisiko terkena penyakit hipertensi, 

diabetes, jantung, obesitas, hingga kematian akibat infeksi (Kemkes, 2018). 

Oleh sebab itu, stunting sangat penting dicegah. Senada dengan itu, 

laporan WHO, masih dalam laporannya yang berjudul WHO Global 

Nutrition Target 2025: Stunting Policy Brief, turut menyebutkan bahwa 

upaya mengatasi stunting ini dapat difokuskan pada usaha pencegahan. 

Berdasarkan laporan World Bank Investing in Early Years Brief (2016), 

investasi pada pencegahan stunting dapat membantu memutus siklus 
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kemiskinan, kesenjangan, dan meningkatkan produktivitas. Beberapa 

upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting, misalnya (MCA 

Indonesia): 

1. Memenuhi kebutuhan zat gizi ibu hamil dengan asupan 

makanan bergizi seimbang, dilengkapi suplemen zat gizi 

(tablet zat besi atau Fe), dan tentunya dengan pantauan 

kesehatan. Selama kehamilan, sang ibu harus mengonsumsi 

minimal 90 tablet tambah darah; 

2. Memberi ASI eksklusif sampai anak berusia 6 bulan dan 

setelahnya diberi makanan pendamping ASI (MPASI) yang 

cukup kualita dan jumlahnya; 

3. Memantau pertumbuhan balita di posyandu untuk 

mendeteksi dini jika terjadi gangguan pertumbuhan; 

4. Meningkatkan akses air bersih, fasilitas sanitasi, dan 

menjaga kebersihan lingkungan. Faktor ini  penting karena 

berpengaruh pada kesehatan ibu hamil dan tumbuh 

kembang anak yang masih rentan terhadap infeksi penyakit. 

Infeksi bakteri kronis, baik dari kotoran manusia maupun 

binatang, dapat menyebabkan sulitnya penyerapan gizi sang 

anak sebab fokus pertumbuhan teralihkan pada perlawanan 

terhadap infeksi. 
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2.2 Media Online detik.com 

2.2.1 Sejarah 

Situs detik.com awalnya merupakan produk media yang diinisiasi 

oleh PT Agranet Multicitra Siberkom (Agrakom), perusahaan yang 

bergerak di bidang pembuatan website. Perusahaan ini didirikan oleh tiga 

orang berlatar wartawan, yakni Abdul Rahman, Budiono Darsono, Yayan 

Sopyan, dan seorang profesional dari Bank Exim, yakni Didi Nugrahadi 

pada Oktober 1995 sebelum akhirnya disahkan pada Januari 1996. 

Agrakom sempat menangani klien seperti Kompas Gramedia, PT Astra 

Internasional, BCA, Bank Mandiri, dan lain-lain.  

Barulah server detik.com siap diakses pada 30 Mei 1998. Selang 

dua bulan, tepatnya 9 Juli 1998, detik.com hadir dengan sajian berita 

pertama tentang Munas Golkar yang ditulis Budiono Darsono. Tanggal ini 

menjadi hari jadi detik.com. Awalnya, berita detik.com fokus pada berita 

ekonomi, politik, dan teknologi informasi, disusul dengan berita-berita 

olahraga dan hiburan pasca situasi politik 1998 mereda. Pada tahun 2002, 

dua pendiri detik.com － Didi Nugrahadi dan Yayan Sopyan －

mengundurkan diri. 

Pada 2011, detik.com diakuisisi PT Trans Digital Media dan 

menjadi bagian dari jaringan media Detik Network. Akuisisi total ini 

dilakukan dengan nilai US$60 juta atau setara dengan Rp521-540 miliar. 

Dilansir dari laman Linkedin detik.com, media ini kini hadir dengan 

spesialisasi di bidang media online digital dan digital marketing dengan 
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inovasi terbarunya ―dNewGeneration‖. Inovasi ini menekankan 

pemahaman pada cara media massa digital beroperasi dan berkontribusi 

positif pada sekitar. 

 

2.2.2 Logo dan Tampilan Situs 

 

Gambar 3. Logo detik.com 

 

 

Gambar 4. Tampilan Laman Depan detik.com 

 

2.2.3 Kategori Berita 

Terdapat empat menu yang disediakan detik.com dalam situs 

website utamanya. Mulai dari kategori berita, detik khusus daerah, fitur 
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layanan, dan situs jaringan yang terafiliasi dengan detik, hingga fitur 

pengiriman tulisan, Live TV, edisi ramadan, dan berita terpopuler. Semua 

fitur yang ditawarkan detik.com dapat diakses oleh siapa saja secara daring. 

   

Gambar 5. Tampilan Menu detik.com 

 

2.2.4 Visi dan Misi detik.com 

  Berdasarkan buku Detikcom: Legenda Media Online (Anggoro, 

2012, h. 120), disebutkan visi dan misi detik.com sebagai berikut:  

  a. Visi: 

Menjadi tujuan utama masyarakat Indonesia dalam 

mendapatkan konten dan layanan digital, melalui internet 

maupun selular mobile. 

b. Misi: 

1. Memiliki komitmen tinggi untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan 
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2. Memberikan kesejahteraan kepada karyawan dan menjadi tempat 

yang baik untuk berkarir 

3. Memberikan hasil original yang berkesinambungan bagi 

pemegang saham. 
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